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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Remaja merupakan kelompok usia strategis dalam siklus kehidupan manusia yang tengah mengalami transisi penting secara fisik, psikis, dan sosial. Namun pada kenyataannya, kelompok usia ini juga tergolong rentan terhadap berbagai masalah kesehatan, baik yang bersifat gizi, mental, maupun perilaku berisiko. Indonesia saat ini menghadapi tantangan besar berupa triple burden masalah gizi yang mencakup stunting, obesitas, dan kekurangan zat gizi mikro seperti anemia. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi anemia pada remaja putri mencapai 15,5%, sebuah angka yang menegaskan perlunya intervensi kesehatan yang lebih terarah dan berkelanjutan di kalangan usia produktif ini.
Di sisi lain, masa remaja juga ditandai dengan meningkatnya paparan terhadap perilaku berisiko. Survei Kesehatan Berbasis Sekolah (GSHS) 2015 menunjukkan sebagian remaja laki-laki dan perempuan di Indonesia telah terpapar rokok, alkohol, hingga perilaku seksual pranikah sejak usia sangat dini. Perilaku-perilaku tersebut tidak hanya berdampak pada kesehatan individu, tetapi juga pada masa depan generasi bangsa secara keseluruhan. Kompleksitas persoalan ini menuntut pendekatan yang komprehensif, integratif, dan melibatkan remaja sebagai subjek sekaligus pelaku perubahan perilaku.
Sementara itu, berbagai program kesehatan remaja yang telah berjalan seperti UKS, UKGS, PKPR, serta kegiatan pemberian tablet tambah darah (TTD) dan Aksi Bergizi, cenderung dilaksanakan secara parsial, terpisah, dan kurang terkoordinasi di tingkat sekolah. Kegiatan-kegiatan tersebut sering memiliki target, waktu, dan penanggung jawab yang berbeda, sehingga tidak menciptakan sinergi optimal dalam pembentukan perilaku hidup sehat pada remaja. Kondisi ini diperparah oleh lemahnya komunikasi antara puskesmas dan sekolah serta belum adanya sistem pelibatan siswa secara bermakna sebagai agen perubahan.
Menjawab berbagai tantangan tersebut, UPTD Puskesmas Jatibening mengembangkan sebuah inovasi bernama Kelompok Remaja Sehat dan Aktif (KREATIF) pada tahun 2019. Program ini bertujuan mengintegrasikan seluruh kegiatan kesehatan remaja ke dalam satu wadah yang sinergis dan berkelanjutan, sekaligus menghidupkan kembali komunikasi serta kerja sama lintas sektor antara puskesmas dan sekolah. Melalui pelatihan, pembinaan, dan pemberdayaan siswa terpilih sebagai kader remaja, program ini menumbuhkan partisipasi aktif remaja dalam mendukung kegiatan promotif dan preventif di lingkungan sekolahnya masing-masing.
Inovasi KREATIF lahir dari kebutuhan akan model pelayanan kesehatan remaja yang tidak hanya bersifat teknis dan kuratif, tetapi juga menyentuh aspek edukasi, kepemimpinan, dan pemberdayaan. Melalui pendekatan yang berbasis sekolah, program ini menjawab tantangan rendahnya konsumsi TTD, masih tingginya anemia, serta kurangnya literasi kesehatan remaja secara lebih strategis. Di sisi lain, KREATIF juga menegaskan pentingnya pengembangan pola hidup sehat sejak dini untuk membentuk remaja yang tidak hanya sehat secara fisik, tetapi juga cerdas dalam memilih gaya hidup, berperilaku sosial yang positif, dan memiliki daya tahan mental yang kuat dalam menghadapi tantangan zaman.
Dengan dukungan kebijakan nasional seperti Permenkes No. 25 Tahun 2014 tentang Pelayanan Kesehatan Remaja, RPJMN 2020–2024, hingga Rencana Aksi Nasional Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja, inovasi KREATIF menjadi bagian dari upaya nasional dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. Melalui keterlibatan lintas sektor, strategi pelibatan siswa, dan penguatan kolaborasi dengan sekolah, program ini menjadi titik tolak menuju pelayanan kesehatan remaja yang lebih efektif, terintegrasi, dan berkelanjutan.
B. TUJUAN
Inovasi Kelompok Remaja Sehat dan Aktif (KREATIF) dikembangkan sebagai solusi strategis untuk mengatasi berbagai permasalahan kesehatan pada remaja, terutama yang berkaitan dengan triple burden masalah gizi, rendahnya konsumsi tablet tambah darah, dan tingginya perilaku berisiko seperti merokok, konsumsi alkohol, dan perilaku seksual pranikah. Tujuan utama dari inovasi ini adalah membentuk pola pikir dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di kalangan remaja dengan menjadikan pelajar sebagai agen perubahan di lingkungan sekolah. Melalui pendekatan ini, program KREATIF tidak hanya bertujuan meningkatkan status kesehatan remaja, tetapi juga membangun kapasitas mereka untuk menjadi mitra aktif dalam transformasi perilaku teman sebaya.
Dalam jangka pendek, program ini bertujuan mengintegrasikan berbagai layanan kesehatan yang sebelumnya berjalan terpisah—seperti UKS, UKGS, PKPR, pemberian tablet tambah darah, dan Aksi Bergizi—ke dalam satu kesatuan kegiatan yang sinergis dan lebih efisien. Tujuannya adalah menciptakan efisiensi sumber daya, menyederhanakan pelaksanaan program kesehatan di sekolah, dan mempercepat penyampaian layanan promotif dan preventif bagi siswa. Pelajar yang tergabung dalam tim KREATIF akan mendapatkan pelatihan dasar kesehatan, keterampilan komunikasi, dan pemahaman tentang isu-isu kesehatan remaja agar mereka mampu menjalankan peran edukator sebaya secara efektif.
Untuk jangka menengah, inovasi KREATIF diarahkan untuk memperkuat kolaborasi lintas sektor antara puskesmas dan sekolah melalui mekanisme pendampingan berkelanjutan, pelatihan rutin, monitoring kegiatan kesehatan sekolah, serta penyusunan sistem pelaporan yang terstruktur. Tujuan besarnya adalah membangun sistem pembinaan kesehatan remaja yang berbasis komunitas sekolah, memperkuat jejaring komunikasi antar lembaga, dan menumbuhkan budaya kolaboratif dalam upaya promotif dan preventif kesehatan. Dengan adanya pelibatan aktif siswa, guru, dan tenaga kesehatan, program ini diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan remaja terhadap konsumsi tablet tambah darah dan perilaku sehat lainnya secara konsisten.
Dalam jangka panjang, program KREATIF ditujukan menjadi model pembinaan kesehatan remaja yang dapat direplikasi oleh seluruh puskesmas dan sekolah di Indonesia. Dengan mengedepankan prinsip keberlanjutan, adaptabilitas, dan pemberdayaan, program ini membuka ruang partisipasi luas bagi generasi muda untuk terlibat dalam pembangunan kesehatan. Keterlibatan pelajar secara aktif sebagai agen perubahan menjadikan program ini sebagai investasi jangka panjang dalam membangun generasi yang sehat, cerdas, dan produktif. Inovasi ini juga memperkuat upaya pemerintah daerah dalam menciptakan masyarakat sehat yang mandiri dan berdaya.
Secara lebih luas, program KREATIF berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 3 (kehidupan sehat dan sejahtera), SDG 4 (pendidikan berkualitas yang inklusif), serta SDG 17 (kemitraan untuk pembangunan). Program ini juga selaras dengan visi pembangunan Provinsi Jawa Barat yang menekankan pentingnya inovasi dan kolaborasi dalam pelayanan publik. Dengan dukungan regulasi nasional dan lokal, serta sistem pendampingan yang kuat, program KREATIF menjadi wujud nyata dari pelayanan kesehatan remaja yang bukan hanya responsif terhadap tantangan masa kini, tetapi juga proaktif dalam menyiapkan masa depan yang lebih sehat.
Melalui pendekatan edukatif, partisipatif, dan berbasis komunitas, inovasi ini menegaskan bahwa upaya peningkatan derajat kesehatan remaja tidak dapat berdiri sendiri. Dibutuhkan sinergi antarlembaga, partisipasi aktif siswa, dan dukungan berkelanjutan dari seluruh komponen sekolah dan masyarakat. Program KREATIF bukan sekadar kegiatan kesehatan sekolah, melainkan simbol komitmen bersama dalam membentuk generasi yang sadar, peduli, dan bertanggung jawab terhadap kesehatannya sendiri dan lingkungannya.
C. MANFAAT
Implementasi inovasi Kelompok Remaja Sehat dan Aktif (KREATIF) oleh UPTD Puskesmas Jatibening telah memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan literasi kesehatan dan perilaku hidup bersih dan sehat di kalangan remaja sekolah. Sebelum adanya inovasi ini, berbagai program kesehatan remaja seperti UKS, UKGS, PKPR, TTD, dan Aksi Bergizi berjalan secara terpisah, kurang terkoordinasi, dan tidak terintegrasi dalam satu pendekatan holistik. Hal ini menyebabkan rendahnya efektivitas intervensi kesehatan remaja, lemahnya keterlibatan siswa, serta komunikasi yang terbatas antara puskesmas dan sekolah. Melalui inovasi KREATIF, seluruh program kesehatan tersebut kini dikonsolidasikan dalam satu sistem terkoordinasi yang memberdayakan pelajar sebagai agen perubahan.
Salah satu manfaat paling signifikan dari inovasi ini adalah meningkatnya efektivitas promosi kesehatan dan kepatuhan terhadap program-program preventif seperti konsumsi tablet tambah darah (TTD), partisipasi dalam Aksi Bergizi, dan pelaksanaan PHBS di sekolah. Dengan menjadikan siswa terpilih sebagai kader KREATIF, proses edukasi menjadi lebih komunikatif dan diterima dengan baik oleh sesama remaja karena pendekatan dilakukan secara sebaya. Peran aktif para kader ini turut mengisi celah komunikasi antara tenaga kesehatan dan peserta didik, serta menciptakan budaya kesehatan yang tumbuh dari dalam lingkungan sekolah sendiri.
Dari sisi kelembagaan dan kemitraan, KREATIF telah berhasil menghidupkan kembali hubungan kolaboratif antara Puskesmas Jatibening dan sekolah-sekolah di wilayah Kelurahan Jatibening. Kerja sama lintas sektor antara tenaga kesehatan, guru, dan siswa memungkinkan terjadinya sinergi kegiatan serta efisiensi sumber daya dalam menjalankan berbagai program kesehatan remaja. Selain itu, keterlibatan guru dan kepala sekolah dalam mendukung keberlangsungan kegiatan KREATIF menjadi elemen penting dalam menjaga kesinambungan program dari tahun ke tahun.
Secara strategis, inovasi ini berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama pada tujuan 3 (kehidupan sehat dan sejahtera), tujuan 4 (pendidikan berkualitas), dan tujuan 17 (kemitraan untuk mencapai tujuan). Peningkatan literasi kesehatan remaja, pencegahan penyakit berbasis perilaku, serta peningkatan akses terhadap layanan kesehatan preventif menjadikan KREATIF sebagai pendorong utama dalam membentuk remaja yang sehat secara fisik, mental, dan sosial. Program ini juga mendukung indikator kinerja pembangunan daerah Provinsi Jawa Barat dalam hal peningkatan kualitas pelayanan publik yang inovatif dan berdaya guna.
Dari perspektif keberlanjutan dan replikasi, program KREATIF terbukti adaptif terhadap kondisi sekolah yang beragam. Kegiatan yang dilaksanakan bersifat fleksibel dan berbasis kebutuhan masing-masing sekolah. Dengan siklus pelatihan yang dilakukan secara periodik sesuai rotasi siswa, inovasi ini tidak hanya berkelanjutan tetapi juga menjamin kesinambungan kaderisasi dan internalisasi nilai hidup sehat di kalangan generasi muda. Puskesmas dapat menyesuaikan strategi pelaksanaan sesuai dengan jumlah siswa, tingkat partisipasi sekolah, dan isu kesehatan lokal yang sedang dihadapi.
Secara keseluruhan, program KREATIF telah menciptakan ekosistem pembinaan kesehatan remaja yang partisipatif, inklusif, dan berbasis pemberdayaan. Keberhasilan inovasi ini membuktikan bahwa pendekatan sederhana dengan mengintegrasikan program yang sudah ada, memperkuat kolaborasi, dan memberdayakan siswa sebagai pelaku utama dapat memberikan dampak luas dalam membentuk remaja yang sehat, aktif, dan siap menjadi generasi emas Indonesia. Program KREATIF sangat potensial untuk direplikasi di wilayah lain sebagai model inovasi layanan kesehatan berbasis sekolah yang efektif dan berkelanjutan.
D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi Kelompok Remaja Sehat dan Aktif (KREATIF) yang digagas oleh Puskesmas Jatibening mencerminkan respons cepat dan strategis dalam menjawab kompleksitas permasalahan kesehatan remaja yang semakin meningkat. Di tengah tingginya prevalensi anemia pada remaja putri, maraknya perilaku berisiko seperti merokok dan konsumsi alkohol, serta rendahnya kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD), Puskesmas Jatibening menangkap urgensi perlunya pendekatan baru yang lebih terkoordinasi dan efektif. Kebutuhan untuk menyatukan berbagai kegiatan kesehatan sekolah yang sebelumnya terfragmentasi menjadi pemicu utama lahirnya program KREATIF sebagai solusi inovatif yang berbasis kolaborasi dan pemberdayaan pelajar.
Proses perumusan inovasi KREATIF berlangsung secara dinamis. Dalam waktu relatif singkat sejak tahun 2019, Puskesmas Jatibening berhasil merancang kerangka kerja integratif yang menggabungkan UKS, UKGS, PKPR, aksi bergizi, dan pembagian TTD ke dalam satu platform kegiatan yang berkesinambungan. Tanpa menunggu perubahan kebijakan yang panjang, tim lintas program segera membangun komunikasi dengan sekolah-sekolah di wilayah kerja untuk menjaring siswa-siswi potensial yang akan menjadi kader KREATIF. Dengan memanfaatkan struktur kelembagaan yang sudah ada dan mengefisienkan sumber daya manusia yang tersedia, inovasi ini dapat langsung diimplementasikan di sejumlah sekolah mitra dengan hasil yang menjanjikan.
Kecepatan pelaksanaan KREATIF tidak lepas dari kepemimpinan visioner dan keterlibatan lintas sektor. Petugas puskesmas segera diberikan pelatihan singkat untuk menjalankan metode edukasi berbasis sebaya, sementara pihak sekolah difasilitasi untuk menyelaraskan kalender kegiatan kesehatan dengan agenda pembelajaran. Tidak hanya fokus pada aspek medis, materi pembinaan juga mencakup keterampilan hidup sehat, pencegahan perilaku berisiko, hingga edukasi seputar kesehatan reproduksi. Dalam kurun waktu kurang dari satu semester, program ini telah berjalan aktif di sejumlah sekolah dasar dan menengah pertama, dengan pola monitoring yang dilakukan secara berkala melalui kunjungan, pelaporan, dan evaluasi sederhana.
Strategi komunikasi inovasi dilakukan dengan pendekatan komunitas. Puskesmas aktif menjalin komunikasi dengan guru, komite sekolah, dan orang tua siswa melalui grup WhatsApp, kunjungan rumah, serta media sosial sekolah. Narasi yang disampaikan tidak hanya menjelaskan kegiatan, tetapi juga menekankan urgensi kesehatan remaja sebagai investasi masa depan. Pelibatan siswa sebagai agen perubahan membentuk rantai informasi yang efektif dari pelajar ke pelajar, menjadikan edukasi kesehatan tidak lagi bersifat instruksional satu arah, melainkan partisipatif dan kontekstual.
Keberhasilan awal dari KREATIF dalam waktu yang relatif cepat menunjukkan bahwa inovasi di bidang kesehatan masyarakat tidak selalu memerlukan teknologi canggih, melainkan keberanian dalam menyatukan potensi yang telah ada dan merumuskan ulang pendekatan layanan. Kecepatan penciptaan program KREATIF menjadi tonggak penting bagi transformasi layanan promotif-preventif berbasis sekolah yang relevan, adaptif, dan mudah direplikasi. Inovasi ini layak dijadikan model nasional dalam percepatan peningkatan derajat kesehatan remaja melalui sinergi antara fasilitas kesehatan, lembaga pendidikan, dan masyarakat.
E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)
Inovasi Kelompok Remaja Sehat dan Aktif (KREATIF) di Puskesmas Jatibening merupakan bentuk penerapan teknologi informasi secara progresif dalam mendukung transformasi pelayanan kesehatan remaja yang lebih efisien, partisipatif, dan terintegrasi. Di tengah tantangan kesehatan yang kompleks seperti tingginya prevalensi anemia, perilaku berisiko remaja, serta rendahnya kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD), pemanfaatan teknologi menjadi solusi penting untuk memperluas jangkauan edukasi, mempermudah koordinasi lintas sektor, dan memperkuat partisipasi pelajar sebagai agen perubahan.
Pemanfaatan teknologi informasi dalam program KREATIF dilakukan melalui digitalisasi pelaporan kegiatan UKS dan PKPR, pemanfaatan aplikasi mobile untuk edukasi gizi dan kesehatan remaja, serta penggunaan media sosial untuk menyebarkan kampanye perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Siswa-siswa yang tergabung dalam tim KREATIF dilatih untuk menggunakan platform digital seperti WhatsApp, Instagram, dan Canva untuk membuat konten edukatif, infografis, serta video pendek yang disebarkan secara berkala ke komunitas pelajar dan orang tua. Selain sebagai media komunikasi, pendekatan ini juga mendorong literasi digital dan kesehatan secara bersamaan.
Teknologi juga digunakan untuk memperkuat sistem monitoring dan evaluasi kegiatan. Setiap sekolah mitra diwajibkan melaporkan progres kegiatan melalui formulir digital Google Form yang secara otomatis terkumpul di dashboard internal Puskesmas. Dashboard ini menampilkan data terkait cakupan siswa penerima TTD, jumlah kegiatan Aksi Bergizi, dan tingkat keterlibatan siswa dalam kampanye PHBS. Hal ini memungkinkan tim kesehatan untuk melakukan analisis tren, mengidentifikasi sekolah dengan kebutuhan intervensi khusus, dan menyusun strategi tindak lanjut berbasis data aktual.
Selain itu, Puskesmas Jatibening mengembangkan sistem pelaporan konseling remaja secara anonim melalui kode QR yang ditempatkan di lingkungan sekolah. Remaja yang membutuhkan konseling dapat mengakses tautan dan mengisi kebutuhan secara rahasia, yang kemudian akan ditindaklanjuti oleh tenaga PKPR. Sistem ini menurunkan hambatan psikologis yang selama ini menghalangi remaja untuk mencari bantuan profesional. Integrasi teknologi seperti ini menjadi langkah konkret dalam mewujudkan layanan kesehatan yang ramah remaja dan berbasis kebutuhan mereka.
Ke depan, pemanfaatan IT dalam inovasi KREATIF akan terus diperluas dengan rencana pengembangan e-learning berbasis modul kesehatan remaja, chatbot kesehatan untuk menjawab pertanyaan siswa secara instan, hingga kolaborasi dengan startup edukasi dan platform kesehatan digital. Dengan pendekatan agile dan melibatkan pelajar sebagai co-creator, program KREATIF menunjukkan bahwa teknologi bukan hanya pelengkap, tetapi menjadi instrumen utama dalam membangun ekosistem kesehatan remaja yang inovatif, berkelanjutan, dan adaptif terhadap tantangan zaman.
Dengan demikian, inovasi KREATIF telah membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam pelayanan kesehatan remaja tidak sekadar meningkatkan efisiensi, melainkan juga memperkuat kualitas interaksi, edukasi, dan pengambilan keputusan. Ini menjadi bukti bahwa transformasi digital di bidang kesehatan dapat dimulai dari level komunitas sekolah, dengan dampak signifikan terhadap derajat kesehatan masyarakat usia muda. Pendekatan berbasis IT dalam program ini menjadi fondasi penting menuju sistem pelayanan kesehatan promotif dan preventif yang modern, kolaboratif, dan inklusif.

BAB II
KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN
Inovasi Kelompok Remaja Sehat dan Aktif (KREATIF) merupakan sebuah terobosan strategis dalam layanan promotif dan preventif bidang kesehatan remaja di tingkat komunitas pendidikan. Kebaruan utama dari program ini terletak pada pendekatannya yang menyatukan berbagai intervensi kesehatan sekolah—yang sebelumnya dilaksanakan secara terpisah—ke dalam satu ekosistem kegiatan yang terintegrasi dan berkelanjutan. Melalui pembentukan agen perubahan di kalangan pelajar yang dilatih secara khusus, KREATIF memadukan kegiatan UKS, UKGS, PKPR, aksi bergizi, dan edukasi tablet tambah darah ke dalam satu gerakan perubahan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) yang lebih efektif dan berdampak luas.
Tidak seperti pendekatan konvensional yang berfokus pada edukasi satu arah dari petugas kesehatan, KREATIF membangun ekosistem yang partisipatif dan berbasis peer-to-peer. Remaja tidak hanya menjadi objek penerima manfaat, tetapi juga subjek pelaku perubahan. Agen-agen KREATIF dilatih untuk mengedukasi, memfasilitasi kegiatan kesehatan, serta menjadi perpanjangan tangan puskesmas di lingkungan sekolahnya. Proses ini menjawab tantangan rendahnya kepatuhan minum tablet tambah darah, minimnya literasi gizi, serta masih kuatnya stigma dan resistensi terhadap edukasi kesehatan reproduksi remaja.
Elemen kebaruan lainnya terlihat dari bagaimana program ini mengelola sumber daya yang ada secara lebih sinergis dan efisien. Alih-alih melaksanakan kegiatan dalam silo atau proyek terpisah, KREATIF mengonsolidasikan waktu, sumber daya manusia, dan intervensi kesehatan ke dalam satu siklus kegiatan yang saling melengkapi. Pendekatan ini menjawab hambatan implementasi program UKS dan PKPR yang selama ini kerap tidak sinkron karena target, pelaksana, dan jadwal kegiatan yang berbeda. Inovasi ini juga mendorong efektivitas lintas sektor melalui koordinasi yang erat antara puskesmas, sekolah, dan orang tua siswa.
Aspek inovatif lain adalah responsivitas manajerial terhadap tantangan psikososial remaja dan triple burden masalah gizi yang dialami kelompok usia ini. KREATIF tidak hanya menjawab masalah anemia dan perilaku berisiko seperti merokok atau konsumsi alkohol, tetapi juga menyentuh isu-isu kompleks seperti kesehatan reproduksi, kesehatan mental, dan keterampilan hidup sehat. Pendekatan holistik ini menjadikan KREATIF sebagai inovasi yang relevan terhadap konteks kebutuhan remaja masa kini, serta mampu mencegah masalah kesehatan jangka panjang yang muncul dari perilaku tidak sehat di usia sekolah.
Secara kelembagaan, kebaruan program KREATIF terletak pada integrasi program kesehatan sekolah dengan pembangunan karakter remaja dan pemberdayaan komunitas. Hal ini menjadi simbol transisi pendekatan layanan kesehatan dari yang sekadar kuratif menjadi transformatif—yang memperkuat literasi kesehatan, membentuk budaya sekolah sehat, dan menghidupkan kembali komunikasi intensif antara puskesmas dan sekolah. Program ini juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian SDGs dan target pembangunan kesehatan daerah Provinsi Jawa Barat.
Secara keseluruhan, kebaruan dari inovasi KREATIF mencakup lima dimensi utama: (1) integrasi lintas program UKS-PKPR-Aksi Gizi dalam satu platform sekolah sehat; (2) pendekatan berbasis peer educator sebagai agen perubahan yang efektif; (3) sinergi sumber daya dan jadwal lintas kegiatan kesehatan sekolah yang efisien; (4) fokus pada perubahan perilaku remaja melalui edukasi kontekstual dan partisipatif; serta (5) kontribusi terhadap penguatan kemitraan puskesmas dan sekolah dalam penyelenggaraan layanan promotif preventif. Dengan program ini, Puskesmas Jatibening tidak hanya meningkatkan derajat kesehatan remaja, tetapi juga menciptakan model pemberdayaan berbasis sekolah yang inovatif dan mudah direplikasi di berbagai daerah lain.
B. DESAIN INOVASI
Desain inovasi Kelompok Remaja Sehat dan Aktif (KREATIF) merupakan respons strategis terhadap tantangan kesehatan kompleks yang dihadapi remaja di Indonesia, mulai dari triple burden masalah gizi, tingginya prevalensi anemia, hingga perilaku berisiko seperti merokok, konsumsi alkohol, dan seks bebas. Sebelum program ini diterapkan, pendekatan kesehatan di sekolah cenderung berjalan secara parsial dan terpisah antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya, seperti UKS, UKGS, PKPR, dan pembagian tablet tambah darah. Tidak adanya integrasi antar kegiatan menyebabkan duplikasi kerja, keterbatasan jangkauan, serta kurangnya keberlanjutan edukasi kesehatan di lingkungan sekolah.
Konsep utama dari desain inovasi ini adalah integrasi program-program kesehatan sekolah yang sebelumnya terfragmentasi menjadi sebuah kerangka sinergis berbasis partisipasi aktif remaja. Program ini menjadikan siswa terpilih sebagai agen perubahan yang dilatih secara khusus untuk menjadi perpanjangan tangan Puskesmas dalam menyampaikan edukasi kesehatan kepada rekan sebayanya. Dengan pendekatan peer education ini, remaja tidak hanya menjadi sasaran program, tetapi juga subjek aktif dalam penguatan budaya hidup sehat di lingkungannya. Strategi ini mempermudah perubahan perilaku karena pesan kesehatan disampaikan dalam bahasa dan cara yang akrab bagi remaja.
Desain inovasi KREATIF mencakup beberapa komponen utama: (1) pelatihan kader siswa oleh petugas Puskesmas, (2) integrasi kegiatan penjaringan kesehatan, UKS, UKGS, PKPR, pemberian TTD, Aksi Bergizi, dan edukasi PHBS ke dalam satu kalender kegiatan sekolah, (3) pendampingan dan monitoring berkala oleh Puskesmas, serta (4) pelibatan pihak sekolah dan orang tua dalam mendukung keberlanjutan kegiatan. Inovasi ini juga memperkuat komunikasi lintas sektor, khususnya antara Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, dan lembaga pendidikan, agar program berjalan efektif dan akuntabel.
Dalam pelaksanaannya, aspek keberlanjutan dan adaptabilitas menjadi prioritas desain. Setiap angkatan siswa yang telah dilatih akan mewariskan peran kepada generasi selanjutnya melalui pelatihan berjenjang yang dirancang agar tidak terjadi kekosongan kader. Sistem regenerasi ini memperkuat kesinambungan program dari tahun ke tahun. Selain itu, keterlibatan aktif guru dan wali kelas sebagai fasilitator juga membuat inovasi ini mudah diadopsi oleh sekolah lain di wilayah kerja Puskesmas Jatibening.
Keunggulan desain program KREATIF juga terletak pada kemampuannya mendukung pencapaian berbagai target pembangunan nasional, termasuk tujuan SDGs nomor 3 (kehidupan sehat dan sejahtera), SDGs nomor 4 (pendidikan berkualitas), dan SDGs nomor 17 (kemitraan untuk tujuan pembangunan). Dengan tidak memerlukan infrastruktur fisik tambahan dan memanfaatkan sumber daya yang sudah ada, seperti guru, petugas UKS, dan fasilitas Puskesmas, program ini bersifat hemat biaya dan efektif dalam menjangkau populasi remaja yang luas.
Secara keseluruhan, desain inovasi KREATIF tidak hanya menjawab tantangan kesehatan remaja secara teknis dan struktural, tetapi juga menghadirkan pendekatan kultural yang menyentuh akar persoalan, yaitu rendahnya kesadaran dan kepatuhan remaja terhadap perilaku hidup sehat. Melalui peran aktif remaja sebagai agen perubahan, inovasi ini menanamkan nilai-nilai kesehatan sejak dini dengan cara yang inklusif, menyenangkan, dan berkelanjutan.
C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
Standar Operasional Prosedur (SOP) inovasi Kelompok Remaja Sehat dan Aktif (KREATIF) disusun sebagai panduan teknis dan operasional untuk mengintegrasikan layanan kesehatan remaja secara efektif dan partisipatif di lingkungan sekolah. SOP ini menjadi acuan dalam pelaksanaan program berbasis promosi kesehatan yang tidak hanya menyentuh aspek medis, tetapi juga edukatif dan sosial, dengan melibatkan pelajar sebagai subjek aktif.
SOP ini mengedepankan prinsip integrasi lintas program kesehatan, pemberdayaan remaja, penguatan koordinasi antara Puskesmas dan sekolah, serta keberlanjutan edukasi di lingkungan pendidikan. Berikut adalah tahapan operasional pelaksanaan inovasi KREATIF:
1. Identifikasi Masalah dan Pemilihan Sekolah Sasaran
· Puskesmas Jatibening melakukan pemetaan kondisi kesehatan remaja di wilayah kerja dan mengidentifikasi sekolah-sekolah prioritas.
· Koordinasi dilakukan dengan Dinas Pendidikan dan pihak sekolah untuk pemilihan lokasi dan pelibatan siswa.
2. Rekrutmen dan Pelatihan Agen Remaja
· Siswa terpilih dari tiap sekolah direkrut sebagai kader remaja.
· Kegiatan pelatihan dilaksanakan oleh tim Puskesmas dan narasumber eksternal untuk membekali kader dengan materi gizi, kesehatan reproduksi, mental, PHBS, dan keterampilan komunikasi.
3. Integrasi Program Kesehatan Sekolah
· Semua kegiatan seperti UKS, UKGS, PKPR, pemberian tablet tambah darah, Aksi Bergizi, dan penjaringan kesehatan dimasukkan ke dalam satu sistem kegiatan yang saling mendukung.
· Jadwal pelaksanaan disusun bersama pihak sekolah agar tidak berbenturan dengan jadwal belajar.
4. Pelaksanaan Edukasi Peer-to-Peer di Sekolah
· Kader remaja melaksanakan sesi edukasi atau kampanye kesehatan di kelas atau dalam forum siswa.
· Puskesmas memantau dan memberikan umpan balik secara berkala.
5. Monitoring dan Evaluasi
· Puskesmas dan sekolah melakukan pemantauan efektivitas program melalui indikator pengetahuan, sikap, dan praktik kesehatan siswa.
· Evaluasi dilakukan setiap semester melalui rapat koordinasi lintas pihak.
6. Pelaporan dan Dokumentasi
· Semua kegiatan dilaporkan dalam bentuk laporan berkala ke Dinas Kesehatan.
· Dokumentasi digital dan fisik dilakukan untuk pembelajaran dan replikasi.
7. Replikasi dan Pengembangan Program
· Sekolah lain dalam wilayah kerja didorong untuk mereplikasi program dengan dukungan pelatihan dari sekolah percontohan.
· Materi dan modul pelatihan disesuaikan dan diperbaharui berdasarkan masukan lapangan.
8. Dukungan Kebijakan dan Anggaran
· Program didukung dengan regulasi teknis dan penganggaran dari dana operasional Puskesmas (BOK) serta kolaborasi lintas sektor.
Dengan SOP ini, inovasi KREATIF menunjukkan bahwa pemberdayaan remaja sebagai agen promosi kesehatan merupakan strategi yang efektif untuk menanamkan budaya hidup sehat sejak dini, menciptakan sistem edukasi kesehatan yang terstruktur, dan mendukung pencapaian tujuan kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.

BAB III
PENUTUP

[bookmark: _GoBack]Inovasi Kelompok Remaja Sehat dan Aktif (KREATIF) merupakan cerminan nyata dari transformasi pendekatan layanan kesehatan remaja yang lebih terpadu, partisipatif, dan berkelanjutan di Kota Bekasi. Dirancang sebagai respons terhadap beragam tantangan kesehatan remaja, program ini menyatukan berbagai kegiatan yang sebelumnya berjalan sendiri-sendiri menjadi satu kesatuan yang lebih terkoordinasi dan efisien. Melalui keterlibatan aktif remaja sebagai agen perubahan, KREATIF menghadirkan pola pendidikan kesehatan yang lebih inklusif dan sesuai dengan kebutuhan psikososial remaja masa kini.
Keunggulan program KREATIF terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai elemen promosi kesehatan sekolah, mulai dari UKS, UKGS, PKPR, hingga edukasi gizi dan pemberian tablet tambah darah, ke dalam sistem kegiatan yang harmonis dan mudah diterapkan. Keterlibatan guru, orang tua, dan lintas sektor semakin memperkuat landasan keberhasilan program ini, menjadikannya sebagai gerakan bersama dalam meningkatkan kualitas hidup dan derajat kesehatan generasi muda.
Secara strategis, program KREATIF turut mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama poin 3 (kehidupan sehat dan sejahtera), poin 4 (pendidikan berkualitas), dan poin 17 (kemitraan untuk pembangunan berkelanjutan). Komitmen terhadap keberlanjutan juga tercermin dari mekanisme regenerasi kader pelajar dan dukungan anggaran dari dana operasional Puskesmas, yang memastikan program ini terus berjalan tanpa terputus oleh pergantian tahun ajaran.
Dengan struktur yang adaptif dan pendekatan yang berbasis komunitas sekolah, KREATIF menjadi contoh inovasi pelayanan kesehatan yang tidak hanya bersifat teknis dan administratif, tetapi juga menyentuh aspek kultural, sosial, dan emosional peserta didik. Inovasi ini dapat menjadi rujukan nasional bagi daerah lain yang ingin memperkuat pelayanan kesehatan remaja secara holistik, efisien, dan berdaya guna.
Ke depan, program KREATIF diharapkan tidak hanya menjadi program unggulan tingkat lokal, tetapi juga mampu menjadi model nasional dalam pembinaan kesehatan remaja berbasis sekolah. Kolaborasi antara pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan jangka panjang dari inovasi ini untuk mewujudkan generasi muda yang lebih sehat, tangguh, dan berkualitas.
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